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ABSTRAK 

Vikri Fonda Zulfikar, 931101716, Dosen Pembimbing Dr. H. Abdullah Taufik, MH. Dan 

Niwari, SS., MA: TINJAUN MAQASHID SYARIAH TERHADAP SYARAT POLIGAMI 

DALAM PASAL 4 DAN 5 UNDANG-UNDANG PERKAWINAN NOMOR 1 TAHUN 1974. 

Hukum Keluarga Islam, Syariah, IAIN Kediri, 2020. 

Kata Kunci : Poligami, Maqashid Syariah, Undang-Undang Perkawinan 

 

Penelitian di latar belakangi adanya suatu permasalahan di masyarakat tentang maraknya 

poligami dengan syarat-syaratnya yang masih terlalu umum. Syarat-syarat melakukan poligami 

ini salah satunya ada dalam UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. UU Perkawinan dalam pasal 

4 ayat (2) sebagai syarat alternatif dan pasal 5 ayat (1) sebagai syarat kumulatif yang ditinjau 

dari maqashid syariah. Namun sebagian syarat tersebut tidak ada dalam Al-Qur’an karena 

merupakan penambahan dari hukum positif. Maka sebab ini sangat menarik untuk dikaji karena 

dengan tinjauan maqashid syariah sangat penting guna memahami satu-persatu syarat tersebut 

sesuai tidaknya dengan hukum Islam. 

Penelitian ini bersifat Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan data dalam bentuk naskah dan tulisan dari buku-buku yang bersumber 

dari literatur kepustakaan. Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek adalah UU Perkawinan 

Di Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 dan Maqashid Syariah Perspektif Imam Asy-Syatibi. Dalam 

UU Perkawinan fokusnya ialah tentang syarat poligami yang tidak ada dalam Al-Qur’an ditinjau 

dari maqashid syariah. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan sosial dan hukum islam. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana hukum positif sebagai tambahan hukum 

Islam dalam kasus syarat poligami yang tertera pada pasal 4 dan 5 UU Perkawinan Nomor 1 

Tahun 1974 ditinjau dari maqashid syariah. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah: (1) Jika ditinjau dari maqashid syariah, syarat 

alternatif termasuk dalam maqashid dharuriyyat dan maqashid hajiyyat. Syarat alternatif yang 

termasuk Maqashid dharuriyyat ialah pasal4 ayat (2a dan 2b) digolongkan dalam unsur hifz an-

nafs dan hifz al-aql yang mana jika seorang suami tidak melakukan poligami maka dikawatirkan 

kondisi psikologisnya (jiwa dan akal) terganggu. Adapun syarat ketiga bahwa istri tidak dapat 

melahirkan keturunan termasuk dalam unsur hifz ad-Din dan hifz an-nasl yaitu jika suami tidak 

poligami maka ia tidak akan lagi memiliki keturunan dan nasabnya berhenti di dirinya. (2) Lalu 

syarat kumulatif persetujuan istri termasuk merupakan bentuk hifz huquq al-zawjiyah 

(melindungi hak-hak seorang isteri) dimana posisi isteri diakui dalam lingkup keluarga dan 

berumah tangga. Kemudian syarat tentang bahwa suami harus berlaku adil dan berkecukupan 

untuk memenuhi kebutuhan istri-istri dan anak mereka merupakan bentuk maqashid syariah hifz 

ad Din dan hifz an Nasl. Berlaku adil sudah pasti dalam QS. An-Nisa’:3 merupakan tonggak 

melindungi agama dengan mengikuti aturan yang Allah tetapkan serta menafkahi merupakan 

bentuk menjaga keturunan pula karena tidak membiarkan keturunannya berada dalam 

kemiskinan, dan lain-lain. Maqashid hajiyyat yang menyangkut syarat alternatif maupun 

kumulatif bilamana suami tidak keberatan untuk tidak poligami ataupun memang keadaan suami 

yang tidak berkecukupan dalam segi materi dan ditakutkan tidak bisa berlaku adil terhadap istri-

istrinya, tidak dianjurkan untuk melakukan poligami karena dapat menimbulkan masalah lebih 

serius saat setelah poligami nanti. Semua kembali pada keputusan hakim yang memutus perkara 
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perizinan poligami, keputusan majelis hakim dalam mengabulkan maupun menolak memberikan 

izin poligami bersifat inkracht. 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

a. Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.  

يَّهِِْأَحْمَدِ  . : Ditulis ahmadi<yah 

b. Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

  Ditulis dalla : دَلَِّ

3. Ta’ Marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis ‚ah‛. 

 .ditulis jama<’ah : جَمَاعَةِْ

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis ‚at‛ِ. 

الل ِِن عْمَةِ       : ditulis ni’mat Allah. 

الف طْرِ ِزَكَاة ِ  : ditulis za<kat al-fitr. 
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4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf 

tunggal. 

5. Vokal Panjang (Madd) 

a panjang ditulis a<, i panjang ditulis i<, u panjang ditulis u<, masing-masing bercoretan 

dengan huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab translitasi dengan menggabung dua huruf ‚ay‛ dan 

‚aw‛ masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomariah maupun diikuti huruf shamsi<yah 

hurup al ditulis al-. 

عَةِْ  .ditulis al-Ja<mi‘ah :   الجَام 

يْعَةِْ  .ditulis al- Shi‘ah :    الش 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat ditulis 

kata perkata. 

الْْ سْلََمِ ِشَيْخِ :ِِ  ditulis Shaikh al-Isla<m. 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti kata 

ijmak, nash, al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti pedoman translitasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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